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This study aims to evaluate the potential of Ageratum conyzoides
(babadotan) extract in controlling Colletotrichum sp., the causative agent of
anthracnose in eggplant (Solanum melongena L.). The experiment was
conducted using a Randomized Block Design (RBD) with six treatments:
negative control (F0), positive control inoculated with Colletotrichum sp.
without treatment (F1), synthetic fungicide (F2), and babadotan extract at
concentrations of 40% (F3), 60% (F4), and 80% (F5), with three
replications each. Observed parameters included incubation period, disease
incidence, and disease intensity. The results showed that treatments F4 and
F5 (60% and 80% concentrations) were the most effective in suppressing the
disease. These treatments extended the incubation period to 13.17 and 13.58
days, respectively. Furthermore, the lowest disease incidence was recorded
in F4 (1.39% at 58 days after planting and 9.72% at 62 days) and in F5 (0%
at 58 days and 2.08% at 62 days). Disease intensity also decreased with
increasing extract concentration. These findings suggest that babadotan
extract, particularly at 60% and 80% concentrations, has strong potential as
a natural alternative to synthetic fungicides in controlling anthracnose
disease caused by Colletotrichum sp. in eggplant cultivation.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji potensi ekstrak tanaman babadotan
(Ageratum conyzoides) dalam mengendalikan Colletotrichum sp., penyebab
penyakit antraknosa pada tanaman terong (Solanum melongena L.).
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri atas enam perlakuan: kontrol negatif (FO), kontrol positif
diinokulasi Colletotrichum sp. tanpa perlakuan (F1), fungisida sintetis (F2),
serta ekstrak babadotan pada konsentrasi 40% (F3), 60% (F4), dan 80% (F5),
masing-masing dengan tiga ulangan. Parameter yang diamati meliputi masa
inkubasi, kejadian penyakit, dan intensitas penyakit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan F4 dan F5 (konsentrasi 60% dan 80%) paling
efektif dalam menekan perkembangan penyakit. Masa inkubasi pada
perlakuan tersebut diperpanjang menjadi 13,17 dan 13,58 hari. Kejadian
penyakit terendah terjadi pada F4 (1,39% pada 58 HST dan 9,72% pada 62
HST) dan F5 (0% pada 58 HST dan 2,08% pada 62 HST). Intensitas penyakit
juga menurun seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak. Temuan ini
menunjukkan bahwa ekstrak babadotan, terutama pada konsentrasi 60% dan
80%, berpotensi sebagai fungisida nabati dalam pengendalian penyakit
antraknosa pada tanaman terong.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman terong (Solanum melongena L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura penting yang
banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki nilai ekonomi dan gizi yang tinggi. Terong kaya akan
berbagai nutrisi seperti vitamin A, vitamin C, kalium, fosfor, dan zat besi (Hasnidar et al., 2022). Selain nilai
gizinya, terong juga mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti antosianin, kafein, asam klorogenat,
flavonoid, dan nasunin, terutama delphinidin-3-retinoside, yang memiliki sifat antioksidan dan berpotensi
sebagai antikanker (Arifin et al., 2022). Salah satu senyawa penting lainnya adalah Solasodine, alkaloid
steroidal yang menunjukkan efek sitotoksik terhadap sel kanker payudara (Widiyantoro et al., 2021). Oleh
karena itu, konsumsi dan budidaya terong memiliki manfaat ganda, yaitu mendukung ketahanan pangan
sekaligus meningkatkan kesehatan masyarakat.

Namun demikian, produksi nasional terong belum mampu memenuhi permintaan konsumsi
masyarakat. Data dari Kementerian Pertanian (2023) menunjukkan bahwa konsumsi terong ungu oleh
masyarakat Indonesia pada tahun 2022 mencapai 2,885 kg per kapita per tahun. Dengan populasi sekitar
275,5 juta jiwa, total kebutuhan terong secara nasional diperkirakan mencapai 792.125 ton, sedangkan
produksi nasional hanya sebesar 691.738 ton (BPS, 2023). Ketimpangan ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara permintaan dan pasokan terong di Indonesia. Kesenjangan tersebut tidak hanya
berdampak pada ketersediaan pangan nasional, tetapi juga mengancam ketahanan pangan jangka panjang jika
tidak segera ditangani.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya produktivitas terong adalah serangan penyakit,
khususnya antraknosa yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum sp. Penyakit ini merupakan salah satu
penyakit utama pada tanaman hortikultura di Indonesia dan dapat mengakibatkan penurunan kuantitas dan
kualitas hasil panen. Beberapa spesies dari patogen ini seperti C. gloeosporioides, C. capsici, dan C.
acutatum diketahui menyerang berbagai tanaman seperti cabai, tomat, pepaya, dan juga terong (Rangkuti et
al., 2017). Penyakit ini ditandai dengan bercak-bercak cokelat kehitaman pada buah, batang, dan daun yang
pada akhirnya menyebabkan kebusukan dan kehilangan hasil secara signifikan (Ibrahim & Hidayat, 2017).

Upaya pengendalian penyakit antraknosa umumnya masih bergantung pada fungisida kimia sintetis.
Meskipun efektif, penggunaan fungisida kimia dalam jangka panjang menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan dan kesehatan manusia, serta dapat menyebabkan resistensi patogen. Oleh karena itu, pendekatan
alternatif yang ramah lingkungan menjadi sangat diperlukan. Salah satu strategi yang sedang dikembangkan
adalah penggunaan agens hayati dan fungisida nabati sebagai pengendali hayati penyakit tanaman.

Tanaman babadotan (Ageratum conyzoides) merupakan salah satu tumbuhan liar yang menunjukkan
potensi sebagai agen antifungi alami. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa babadotan mengandung
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan minyak atsiri yang berperan dalam aktivitas
antimikroba dan antifungi (Barelrina et al., 2021; Fadhilla, 2022). Bahkan, Nguyen et al. (2021) telah
membuktikan bahwa ekstrak babadotan secara signifikan mampu menghambat pertumbuhan patogen
Pyricularia oryzae dan Rhizoctonia solani pada tanaman padi. Hal ini menunjukkan bahwa babadotan
memiliki spektrum aktivitas antifungi yang luas.

Namun demikian, hingga saat ini belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji efektivitas
ekstrak tanaman babadotan terhadap patogen Colletotrichum sp. penyebab antraknosa pada tanaman terong.
Mayoritas studi yang ada lebih banyak berfokus pada tanaman pangan seperti padi, atau jenis patogen lain.
Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) dalam hal pemanfaatan ekstrak babadotan
sebagai fungisida nabati untuk mengendalikan antraknosa pada tanaman terong. Padahal, eksplorasi ini
penting sebagai bagian dari pengembangan sistem pertanian berkelanjutan yang mengurangi ketergantungan
pada bahan kimia sintetis.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penting untuk dilakukan penelitian mengenai potensi ekstrak daun
babadotan dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. pada tanaman terong. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan alternatif pengendalian penyakit yang ramah lingkungan, murah, dan mudah
diaplikasikan oleh petani, khususnya dalam konteks pertanian organik atau budidaya berkelanjutan.
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2. METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di kebun percobaan UNG, Desa Tunggulo, Kec. Tilongkabila, Kab. Bone
Bolango, Provinsi Gorontalo, Laboratorium BPTPH Provinsi Gorontalo. Penelitian dimulai pada bulan
Agustus hingga November 2024.
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi berbeda, yaitu di kebun percobaan milik Universitas Negeri
Gorontalo (UNG) yang terletak di Desa Tunggulo, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango,
Provinsi Gorontalo, dan di Laboratorium Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH) Provinsi
Gorontalo. Kegiatan penelitian dimulai pada bulan Agustus hingga November 2024, mencakup tahapan
persiapan bahan, perlakuan inokulasi patogen, aplikasi ekstrak tanaman, hingga pengamatan terhadap gejala
penyakit dan parameter pertumbuhan tanaman.
2.2. Bahan dan Alat Penelitian
Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih tanaman terong ungu varietas
Mustang F1, tanaman liar babadotan (Ageratum conyzoides), isolat jamur Colletotrichum sp. hasil isolasi dari
tanaman terinfeksi, serta fungisida sintetik Amistar Top 325 SC sebagai pembanding. Media tanam
digunakan berupa tanah yang telah dicampur dengan pupuk NPK sesuai dosis anjuran. Untuk keperluan
kultur jamur, digunakan media Potato Dextrose Agar (PDA).
Alat-alat yang digunakan mencakup blender untuk ekstraksi tanaman babadotan, autoklaf untuk sterilisasi,
laminar air flow dan bunsen untuk kegiatan inokulasi aseptik, serta peralatan laboratorium lainnya seperti
cawan Petri, tabung reaksi, mikropipet, jarum ose, pinset, erlenmeyer, beaker glass, gelas ukur, spatula, dan
haemocytometer untuk menghitung kepadatan spora. Untuk pengaplikasian larutan ekstrak dan fungisida
digunakan botol semprot, serta kain muslin untuk menyaring ekstrak tanaman.
2.3. Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan enam perlakuan (FO sampai
F5) dan tiga ulangan, sehingga diperoleh total 18 satuan percobaan. Masing-masing satuan percobaan terdiri
dari beberapa tanaman sebagai sampel pengamatan. Perlakuan yang digunakan adalah:
e FO: Tanaman tidak diinokulasi Colletotrichum sp. dan tanpa pemberian fungisida (kontrol negatif)
F1: Tanaman diinokulasi Colletotrichum sp. tanpa pemberian fungisida (kontrol positif)
F2: Tanaman diinokulasi Colletotrichum sp. dengan pemberian fungisida sintetik
F3: Tanaman diinokulasi Colletotrichum sp. dan diberikan ekstrak babadotan 40%
F4: Tanaman diinokulasi Colletotrichum sp. dan diberikan ekstrak babadotan 60%
F5: Tanaman diinokulasi Colletotrichum sp. dan diberikan ekstrak babadotan 80%
2.4. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
Langkah pertama adalah menanam benih terong di dalam polibag berisi tanah yang telah dicampur
dengan pupuk NPK. Sementara itu, dilakukan isolasi dan perbanyakan Colletotrichum sp. pada media PDA.
Ekstrak daun babadotan diperoleh melalui proses perendaman simplisia kering dalam pelarut etanol 70%,
kemudian difiltrasi menggunakan kain muslin dan disimpan dalam wadah steril. Setelah tanaman terong
berumur £30 hari, dilakukan inokulasi patogen dengan penyemprotan suspensi spora Colletotrichum sp. yang
telah dihitung kepadatannya (sekitar 10° konidia/ml) menggunakan haemocytometer. Setelah inokulasi,
perlakuan aplikasi fungisida sintetik dan ekstrak babadotan dilakukan sesuai konsentrasi masing-masing
secara berkala.
2.5. Pengumpulan Data
Pengamatan dilakukan terhadap beberapa parameter yang meliputi:
1. Intensitas serangan penyakit antraknosa yang diamati berdasarkan skoring visual pada buah
menggunakan skala penyakit,
2. Jumlah bercak pada daun atau buah yang terinfeksi,
3. Persentase infeksi dari jumlah tanaman terserang, dan
4. Pertumbuhan tanaman, seperti tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot buah per tanaman.
Pengamatan dilakukan secara berkala sesuai jadwal, dan hasil pengukuran dicatat dalam lembar
kerja lapangan.
2.6. Analisis Data
Data yang diperoleh dari seluruh parameter diuji menggunakan Analisis Ragam (ANOVA) untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh nyata antar perlakuan. Jika hasil ANOVA menunjukkan perbedaan
nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan metode Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf kepercayaan 5%
untuk mengetahui perlakuan mana yang memberikan pengaruh paling efektif. Analisis statistik dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS atau software statistik lain yang sesuai.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Masa Inkubasi

Pengamatan terhadap masa inkubasi dimulai satu hari setelah inokulasi jamur Colletotrichum sp.
pada tanaman terung sampai dengan munculnya gejala penyakit antraknosa. Gejala awal penyakit antraknosa
pada buah terong adalah bercak kecil yang memiliki bentuk tidak teratur dan berwarna coklat kehitaman.
Seiring berjalannya waktu, bercak tersebut mengalami perkembangan, meluas sepanjang permukaan buah,
dan akhirnya menyebabkan terjadinya pembusukan yang bersifat lunak pada bagian yang terinfeksi. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Misda et al. (2023) bahwa Gejala awal tanaman terung yang terinfeksi antraknosa
ditandai dengan adanya bercak cokelat kehitaman dan kemudian meluas membentuk cekungan hingga
menjadi busuk lunak.

Selain pada buah terong, gejala penyakit antraknosa juga ditemukan pada daun tanaman terong
walaupun dalam aplikasi inokulum Colletotrichum sp. bagian tanaman yang disemprotkan yaitu hanya pada
bunga tanaman terong saja. Daun yang terinfeksi oleh penyakit ini akan menunjukkan tanda-tanda yang jelas,
yaitu munculnya bercak-bercak berwarna coklat yang tidak teratur, disertai dengan perubahan warna kuning
yang mengelilingi area bercak tersebut. Gejala pada daun yang ditemukan ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa daun tanaman yang terserang penyakit antraknosa akan memiliki gejala
berupa adanya bercak-bercak pada permukaan daun. Bercak-bercak tersebut memiliki warna coklat
kehitaman (Jackson dan Turaganivalu, 2016).

Ditemukan bahwa pemberian ekstrak babadotan memberikan pengaruh nyata terhadap masa
inkubasi jamur Colletotrichum sp. pada setiap perlakuan yang diterapkan. Berikut ini tabel hasil pengamatan
masa inkubasi penyakit antraknosa pada tanaman terong.

Tabel 1. Masa Inkubasi Penyakit Antraknosa pada Tanaman Terong
Perlakuan Masa Inkubasi (Hari)

Fo= Tanaman tidak diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan
tanpa pemberian fungisida
F1 = Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan tanpa

Tidak muncul gejala

. . 7,83a
pemberian fungisida
F, = Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan
. AN 13,67b
pemberian fungisida sintetik
Fs = Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan 7 83a
pemberian ekstrak babadotan dengan konsentrasi 40% ’
F.= Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan 13.17b
pemberian ekstrak babadotan dengan konsentrasi 60% '
Fs = Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan 13.58b

pemberian ekstrak babadotan dengan konsentrasi 80%
BNJ 5% 2,45

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata antara
perlakuan pada uji BNJ 5%.

Pada perlakuan kontrol atau tanaman yang tidak diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan tidak
diberikan fungisida (Fo) menunjukkan tidak adanya gejala penyakit karena tanaman tidak terpapar patogen.
Pada tanaman yang diberikan ekstrak babadotan dengan konsentrasi 40% (Fs), masa inkubasi sedikit lebih
lama dibandingkan tanaman yang diinokulasi dengan patogen Colletotrichum sp. tanpa perlakuan
pengendalian (F1), tetapi menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata. Pada tanaman yang diberikan ekstrak
babadotan dengan konsentrasi 60% (F4), masa inkubasi menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dari
perlakuan fugngisida sintetik dan berbeda nyata dengan perlakuan ekstrak babadotan 40%, hasil yang sama
juga terjadi pada perlakuan ekstrak babadotan 80% (Fs). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak babadotan semakin lama masa inkubasi dari Colletotrichum sp pada buah terong.
Menurut Amelia et al. (2020) timbulnya gejala awal penyakit antraknosa dapat dipengaruhi oleh tingginya
konsentrasi yang diberikan. Ketika konsentrasi ekstrak babadotan meningkat, jumlah senyawa antifungi yang
menempel pada permukaan kulit buah atau meresap ke dalam sel dan jaringan buah pun bertambah.
Akibatnya, proses penetrasi dan infeksi cendawan ke dalam sel dan jaringan buah akan terhambat.

3.2 Kejadian Penyakit

Perlakuan ekstrak babadotan memberikan pengaruh nyata terhadap kejadian penyakit. Hasil uji BNJ
terhadap kejadian penyakit antraknosa pada tanaman terong ditujukan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2,
kejadian penyakit meningkat seiring umur tanaman kecuali tanaman yang tidak diinokulasi dengan
Colletottichum sp. dan tanaman yang diberi perlakuan fungisida sintetik. Hal ini dikarenakan aplikasi ekstrak
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babadotan yang diberikan kurang intensif yaitu aplikasi ekstrak yang hanya tujuh hari sekali. Menurut
Monica (2017), bahwa semakin tinggi frekuensi aplikasi fungisida nabati, maka semakin tinggi
penekanannya terhadap kejadian penyakit antraknosa. Kemudian juga efektifitas fungisida nabati berkurang
seiring umur tanaman karena daun yang lebih tua memiliki kutitula yang lebih tebal. Menurut Wang dan Liu
(2007), epicuticular wax dapat mengurangi efektivitas pestisida karena menghalangi penyebaran dan
penempelan pada daun tanaman. Faktor lain yaitu, kandungan bahan aktif dari fungisida nabati memiliki
kestabilan yang rendah (Suteu et al., 2020).

Tabel 2. Kejadian Penyakit Antraknosa Pada Buah Terong Untuk Setiap Perlakuan Pada Umur Tanaman Yang

Berbeda
Rata-rata Kejadian Penyakit
Perlakuan Pada Umur (HST)
58 HST 62 HST

Fo= Tanaman tidak diinokulasi dengan Colletotrichum sp.

dan tanpa pemberian fungisida 0,00a 0,002
F1 = Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan

tanpa pemberian fungisida 40,55b 58,33b
F, = Tanaman diinokulasi dengan

Colletotrichum sp. dan pemberian fungisida sintetik 1,672 1672
F3; = Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan

pemberian ekstrak babadotan dengan konsentrasi 40% 22,92b 39,03b
F,= Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan

pemberian ekstrak babadotan dengan konsentrasi 60% 1,3% 9,72ab
Fs = Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan

pemberian ekstrak babadotan dengan konsentrasi 80% 0,00a 2,08a
BNJ 5% 14,86 25,10

Keterangan: HST = Hari Setelah Tanam,
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata antara
perlakuan pada uji BNJ 5%.

Berdasarkan Tabel 2, kejadian penyakit meningkat seiring umur tanaman kecuali tanaman yang
tidak diinokulasi dengan Colletottichum sp. dan tanaman yang diberi perlakuan fungisida sintetik. Hal ini
dikarenakan aplikasi ekstrak babadotan yang diberikan kurang intensif yaitu aplikasi ekstrak yang hanya
tujuh hari sekali. Menurut Monica (2017), bahwa semakin tinggi frekuensi aplikasi fungisida nabati, maka
semakin tinggi penekanannya terhadap kejadian penyakit antraknosa. Kemudian juga efektifitas fungisida
nabati berkurang seiring umur tanaman karena daun yang lebih tua memiliki kutitula yang lebih tebal.
Menurut Wang dan Liu (2007), epicuticular wax dapat mengurangi efektivitas pestisida karena menghalangi
penyebaran dan penempelan pada daun tanaman. Faktor lain yaitu, kandungan bahan aktif dari fungisida
nabati memiliki kestabilan yang rendah (Suteu et al., 2020).

Pada kedua umur pengamatan, perlakuan fungisida sintetik (F2) menunjukkan kejadian penyakit
yang paling rendah dan tidak berbeda tidak berbeda nyata dengan ekstrak babadotan 60% (F.) dan 80% (Fs),
hal ini menunjukkan bahwa ekstrak babadotan yang lebih tinggi 60% dan 80% efektif untuk menurunkan
kejadian penyakit antraknosa, hal lain yang juga bisa diungkap bahwa semakin tinggi konsentrasi semakin
rendah kejadian penyakit. Konsentrasi yang lebih tinggi memberikan bahan aktif yang terkandung dalam
fungisida nabati yang lebih banyak juga (Amelia et al., 2020). Perlakuan yang diinokulasi dengan
Colletotrichum sp. dan tidak diberikan fungisida (F1) menunjukkan kejadian penyakit paling tinggi dan
perlakuan ini tidak berbeda nyata dengan ekstrak babadotan 40% (Fs). Hal ini menunjukkan bahwa
konsentrasi 40% (Fsy masih terlalu rendah untuk mengendalikan antraknosa.

Persentase kejadian penyakit antraknosa mengalami penurunan sejalan dengan tingginya konsentrasi
ektrak babadotan yang diberikan. Persentase penurunan kejadian penyakit antraknosa pada berbagai
perlakuan ekstrak babadotan dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Persentase Penurunan Kejadian Penyakit Antraknosa Pada Buah Terong Untuk Setiap Perlakuan
Pada Umur Tanaman Yang Berbeda

Penurunan Kejadian Penyakit
Perlakuan Pada Umur (%)
58 HST 62 HST
F1=Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan tanpa 0.00 0.00
pemberian fungisida ' ’
Fo= Tanamar_l diinoku_la_si de_ngaq Colletotrichum sp. dan 95.89 97.14
pemberian fungisida sintetik
Fs = Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan 4349 33.10
pemberian ekstrak babadotan dengan konsentrasi 40% ' '
F. = Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan 96.57 8333
pemberian ekstrak babadotan dengan konsentrasi 60% ' :
Fs = Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan 100.00 96.43
pemberian ekstrak babadotan dengan konsentrasi 80% ‘ ’

Keterangan: HST = Hari Setelah Tanam

Berdasarkan Tabel 3, penurunan kejadian penyakit akibat aplikasi fungisida nabati pada perlakuan
ekstrak babadotan 40% (F3) hanya mampu menurunkan kejadian penyakit sebesar 43,49% pada umur
tanaman 58 HST dan 33,10% pada umur tanaman 62 HST. Perlakuan ekstrak babadotan 60% dan 80%
mampu menurunkan kejadian penyakit masing-masing sebesar 96,57% dan 100% pada umur tanaman 58
HST, kemudian pada umur tanaman 62 HST persentase kemampuan ekstrak menurun menjadi 83,33% dan
96,43%. Sedangkan perlakuan fungisida sintetik mampu menurunkan kejadian penyakit sebesar 95,89% pada
umur tanaman 58 HST dan 97,14% pada umur tanaman 62 HST. Konsentrasi paling tinggi yaitu ekstrak
babadotan 80% dapat menurunkan kejadian penyakit. Hal ini sebanding dengan penelitian Cahya dan
Setiawan (2024), yang menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka semakin efektif
fungisida nabati dalam mencegah terinfeksinya buah oleh Colletotrichum sp. Semakin tinggi konsentrasi
semakin banyak bahan aktif yang dapat menahan terjadinya infeksi patogen pada tanaman atau semakin kuat
senyawa aktif menginduksi ketahanan tanaman (Amelia et al., 2020).

3.3 Intensitas Penyakit

Hasil pengamatan intensitas penyakit antraknosa pada buah terong ditemukan berbagai kriteria
intensitas yang rendah sampai yang paling tinggi. Hasil uji BNJ terhadap kejadian penyakit antraknosa pada
tanaman terong ditujukan pada Tabel 4.

Tabel 4. Intensitas Penyakit Antraknosa pada Buah Terong Untuk Setiap Perlakuan pada Umur Tanaman
Yang Berbeda

Rata-Rata Kejadian Penyakit
Perlakuan Pada Umur (HST)
58 HST 62 HST
Fo= Tanaman tidak diinokulasi dengan Colletotrichum sp.
dan tanpa pemberian fungisida 0,00a 0,00a
F1=Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan
tanpa pemberian fungisida 41,670 45,900
F, = Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan
pemberian fungisida sintetik 1672 1672
Fs = Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan
pemberian ekstrak babadotan dengan konsentrasi 40% 22,92b 41,62b
F4 = Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan 1393 9.72a
pemberian ekstrak babadotan dengan konsentrasi 60% ' '
Fs = Tanaman diinokulasi dengan Colletotrichum sp. dan 0.00a 2 08a
pemberian ekstrak babadotan dengan konsentrasi 80% ' '
BNJ 5% 14,86 25,10

Keterangan: HST = Hari Setelah Tanam,
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan bahwa perlakuan tidak berbeda
nyata pada uji BNJ 5%.
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Berdasarkan Tabel 4, tampak bahwa intensitas penyakit pada umur 58 HST lebih rendah dari umur
62 HST, hal ini dikarenakan ekstrak babadotan memiliki mekanisme kerja yang fungistatik, yaitu senyawa
yang terkandung dalam ekstrak babadotan hanya menghambat pertumbuhan jamur tanpa membunuh nya
(Wulandari et al., 2015).

Pada saat tanaman berumur 58 HST maupun 62 HST perlakuan yang tidak diinokulasi
Colletotrichum sp. dan tidak beri fungisida nabati (Fo), perlakuan fungisida sintetik (F2), ekstrak babadotan
60% (F4), dan ekstrak babadotan 80% (Fs) tidak berbeda nyata, begitu juga dengan perlakuan yang
diinokulasi Colletotrichum sp. dan tidak diberi fungisida (F1) dan ekstrak babadotan 40% (Fs). Keempat
perlakuan yang disebutkan pertama berbeda nyata dengan perlakuan yang diinokulasi Colletotrichum sp. dan
tidak diberi fungisida (F1) dan ekstrak babadotan 40% (Fs). Hal ini berarti bahwa konsentrasi ekstrak
babadotan yang lebih tinggi yaitu 60% (Fs) dan 80% (Fs) efektif untuk menghambat penyebaran atau
perkembangan Colletotrichum sp. Konsentrasi ekstrak babadotan 40% masih terlalu rendah sehingganya
senyawa seperti alkaloid, saponin, flavonoid, dan tanin yang terkadung dalam ekstrak babadotan belum
cukup untuk menghambat Colletotrichum sp (Amelia et al., 2020).

Ekstrak babadotan pada konsentrasi 60% (F4) dan 80% (Fs) memberikan hasil berbeda tidak nyata
atau dengan kata lain bahwa kedua konsentrasi tersebut sama-sama efektif dalam menghambat
perkembangan Colletotrichum sp., namun penggunaan konsentrasi 60% lebih disarankan dari aspek efisiensi
bahan dasar. Hal ini karena dengan efektivitas yang setara, penggunaan ekstrak yang lebih sedikit akan
mengurangi biaya produksi dan dampak lingkungan yang terkait dengan pengumpulan dan pengolahan
babadotan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak tanaman
babadotan (Ageratum conyzoides) memberikan pengaruh signifikan terhadap pengendalian penyakit
antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum sp. pada buah terong. Penggunaan ekstrak ini terbukti
mampu memperpanjang masa inkubasi patogen serta menurunkan tingkat kejadian dan intensitas penyakit.
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak babadotan memiliki potensi sebagai fungisida nabati yang efektif.

Dari berbagai konsentrasi yang diuji, konsentrasi 60% dan 80% menunjukkan hasil yang paling
optimal dalam memperpanjang masa inkubasi dan menekan perkembangan penyakit. Kedua konsentrasi ini
efektif dalam mengurangi kerusakan yang ditimbulkan oleh Colletotrichum sp., sehingga dapat dijadikan
alternatif pengendalian hayati yang ramah lingkungan dalam budidaya tanaman terong.

4.2 Saran/Rekomendasi

Meskipun konsentrasi ekstrak babadotan sebesar 60% dan 80% menunjukkan efektivitas tinggi
dalam menekan penyakit antraknosa, penggunaan konsentrasi tinggi tersebut memiliki keterbatasan dalam
praktik budidaya skala lapangan karena tingginya kebutuhan bahan baku. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lanjutan untuk mengevaluasi efektivitas konsentrasi yang lebih rendah, misalnya dengan
kombinasi bahan aktif lainnya atau formulasi khusus yang dapat meningkatkan stabilitas dan daya kerja
ekstrak babadotan sehingga lebih efisien dan ekonomis untuk diterapkan secara luas.

Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi pengaruh perbedaan interval
aplikasi ekstrak babadotan terhadap efektivitas pengendalian penyakit. Interval waktu aplikasi yang tepat
berperan penting dalam mempertahankan efektivitas senyawa aktif ekstrak serta mencegah perkembangan
dan penyebaran patogen Colletotrichum sp. secara berkelanjutan. Dengan pengaturan waktu aplikasi yang
optimal, penggunaan fungisida nabati ini dapat semakin ditingkatkan dalam sistem pertanian yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan.
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